BAI L
METODROLOG PENELITIAN
Seperti vang telah diungkapkan sebelumnya, tujuan penelitian inialah untuk
mengungkapkan efektivitas dua macam gava mengajar dan dua jenms umpan bahik
terhadap hasil belajar pendidikan jasmam. Demi tercapainya tujuan tersebut penulis
menggunakan metode cksperimen agar dapat diketahui hubungan sebab akibat antara
variabel paya mengajar dengan variabel umpan balik terhadap hasil belajar.

Untuk itu langkah-langkah vang ditempuh mencakup penctapan dan
penjabaran dart metode penelitian, populasi dan sampel, instrumen penehitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian int.

A. Metode Penelitian

Dalam mengungkap efektivitas gaya mengajar dalam penelitian int dengan
teknik membandingkan pengaruh dua macam gaya mengajar vaitu gava komando
dengan gaya resiprokal yang dikaitkan dengan pemberian dua jenis umpan balik yaitu
umpan balik langsung dan umpan balik tertunda terhadap hasil belajar pendidikan
jasmani (tingkat kesegaran jasmant dan sikap disiplin siswa) sckolah dasar maka untuk
mencapai tujuan penelitian tersebut, metodenya menggunakan metode cksperimen hal
ini sesuai dengan vang diungkapkan Hyllegard, Mood dan Morrow. ( 1996:43) bahwa
“The goal of experimental research 1s to explone and understand cause and ctlect
relationships and is based on the manipulation and measurement ol vanables™. Dengan

rancangan Factorial 2 x 2, dengan pola seperti pada Tabel 6.
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Penggunaan desain faktorial ini sesual dengan yang diungkapkan oleh
Hyllegard, Mood dan Morrow, (1996:168) vaitu “the goal of factorial design 1s to
explore how twp or more independent variables act alone and in concert”. Artinya
tujuan desamn t:aktorial adalah mehyelidiki bagaimana dua atau lebih variabel
independent berperan sendiri atau bersama-sama’™.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putra dan putri kelas Vi
SDN komplek Gumuruh Utara, vang berjumlah 168 orang dengan rincian scbagai
berikul

. SDN Gumuruh 1 putra dan putri berjumlah 26 orang

2 SDN Gumuruh H putra dan putri berjumiah 24 orang

fad

SDN Gumuruh 1T putra dan putrt berjumiah 23 orang
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SDN Gumuruh IV putra dan putrt berjumiah 21 orang
SDN Gumunih V putra dan putri berjumliah 18 orang
SDN Gumuruh VI putra dan putri berjumlah 23 orang
SDN Gumuruh X putra dan putri berjumlah 18 orang

SDN Gumuruh X!l putra dan putri berjumtah 15 orang

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah bagian dan populasi penelitian yang dijadikan

sumber data dan dianggap dapat mewakili seluruh populasi secara representatil’

Pengambilan sampel dalam penelitian im ditentukan secara sengaja oleh penulis.

Teknik i digunakan berdasarkan pertimbangan situast dan kondisi dart tiap-tiap SD

dan untuk kelancaran penelitian,

Hal-hal yang menjadi pertimbangan penulis untuk menentukan sampel ini

diantaranya memperhatikan:

a. Jumlah siswa setiap kelas, maksudnya vang dijadikan sampel yaitu SD vyang

siswanya lebth banyak dan yang lain.

b. Data kehadiran siswa dalam absensi setiap bulannya,

¢. kehadiran siswa saat dilakukan pre-tes, dalam jumlah populas) SID VI termasuk

yang banvak jumliah siswanya, namun pada saat dilakukan pre-tes jumiah siswa

yang hadir dan mampu melakukan pre-tes kurang dan dua putuh siswa. maka

diputuskan yang menjadi sampel dan penelitian int adalah sebagai berikut :

a

SDN Gumuruh [ dengan jumiah siswa 26 orang

b. SDN Gumuruh il dengan jumiah siswa 24 orang
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¢. SDN Gumuruh [1i dengan jumlah siswa 23 orang
d. SDN Gumuruh [V dengan jumlah siswa 21 orang
C. Variabel Penehtian
Berdasarkan permasaiahannya, dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas
dan satu variabel terikat, yakm sebagai berikut:

1. Vanabel bebas terdiri dan
a. Gaya Mengajar vaitu Gaya Komando dan Gaya Resiprokal.
a.1. Gaya komando
Gaya komado sudah lama dikenal, pendekatan gaya ini semua keputusan
didominasi oleh guru dan bersifat intruksional serta mengarahkan siswanya
untuk penguasaan suatu teknik dani cabang olahraga, dengan demikian
kebebasan belajar siswa pada gaya ini sangat terbatas.
a.2. Gaya resiprokal
Gaya resiprokal merupakan bentuk gaya baru yang berbeda dengan gaya
komando yang telah lama dikenal oleh setiap orang. Pada paya resiprokal
proses pengambilan keputusan dari guru dialthkan kepada siswa, umpan
balik vang selalu ada ditangan guru sekarang beralih kepada siswa, dari
gaya ini siswa dituntut untuk belajar memberi dan menerima umpan balik
dan kawannya.
b. Umpan Balik vaitu Umpan Balik Langsung dan Umpan Balik

Tertunda.



b.1. Umpan bahik langsung

Umpan balik langsung adalah suatu cara penyampaian informasi yang
diberikan segera setelah siswa selesai melakukan satu kali gerakan dari
guru atau siswa (yang berperan sebagai pengamat) tentang benar tidaknya
gerakan yang dilakukan.

b.2. umpan balik tertunda

Umpan balik tertunda adalah suatu cara penyampaian informasi tentang
gerakan yang dilakukan diberikan guru atau siswa (yang berperan sebagai
pengamat) setelah siswa menyelesaikan serangkaian tupas gerak.

Variabel tenkat yaitu Hasi! Belajar Pendidikan Jasmani, yang diukor
adalah tingkat Keseparan/Kebugaran Jasmant Siswa dan Sikap Disiplin

Siswa.

Dengan demikian dalam penetitian ini terdapat empat perlakuan, yaitu :

1.

2.

3.

3.

Mengajar memakai Gaya Komando dengan Umpan Balik Langsung,
Menga)jar memakai Gaya Komando dengan Umpan Balik Tertunda.
Mengajar memakai Gaya Resiprokal dengan Umpan Balik Langsung

Mengatar memaka: Gaya Resiprokal dengan Umpan Balik Tertunda.

Untuk lebih jelasnya, pembagian kelompok ekspernimen imi dapat dilihat pada

Tabel 7.
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Tabel 7

Pengelompokan Sampel Sesuai Desain Penelitian
F e I Umpan T
| Gava mengajar

[ R

! -. Lérigsung P Tertunda
_ . R P OO e,
| i DI | D3 .
| Komando i GKUBL GKUBT |
O P 7}
i Ty . !
Resiprokal SD 2 SD 4 i

GRUBL GRURBT

D. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian int adalah hasil belajar siswa vang
terdin dari :

. Data tentang tingkat kesegaran jasmani siswa.

2. Data tentang sikap disiplin siswa.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan digunakan dua cara. 1) Untuk
mengukur tingkat kesegaran jasmani siswa digunakan alat tes keseparan jasmam darni
Depdikbud (1993). 2) Untuk mengukur sikap disiplin siswa menggunakan angket yang
dikonstruksi oleh penuhis sendini. Untuk tebih jelasnva diuraikan sebagar berikut

Uniuk memperoleh data tingkat kescgaran jasmani siswa digunakan alat tes
kesegaran jasmani Indonesia untuk SD (umur 6 — 12 tahuny dan Depdikbud. Jenis e

yang dibenkan sebagai benkut
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1. Lan cepat 40 m.

to

Gantung tubuh siku tekuk
3. Banng duduk 30 denk.
4. Loncat tegak.

5. Lan jarak sedang 600 m,

Rangkaian tes ini mempunyai tingkat realibilitas 0,92 dan tingkat validitas 0,95

(Doolitle)

Petunjuk Umum Pelaksanaan

a.

g.

Tes kesegaran jasmani ini dilaksanakan dalam satu han, karena tes ini
merupakan tes bateral

Urutan pelaksanaannya sebagai berikut: lari cepat 40m, gantung tubuh siku
tekuk, baring duduk 30 detik, loncat tegak, lari jarak sedang 600m.

Sebelum melaksanakan tes, siswa diberi kesempatan untuk mencoba gerakan
yang akan dilakukan sebanyak dua kali.

Sebelum melaksanakan tes, peserta tes melakukan pemanasan dulu.
Diusahakan perpindahan antara setiap butir tes yang satu dengan buur tes
berikutnva, tidak ada waktu untuk istirahat bagi peserta

Bila peserta tes tidak dapat melakukan salah saw jenis test maka peserta
dianggap gagal, dan tidak perlu diberi nilai.

Semua peserta memakar nomor dada.

Deskripsi dan petunjuk pelaksanaan untuk setiap item tes adalah sebagai berikut:
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1. Tes lari cepat 40 meter.
a. Tuuan:
Tes int bertujuan untuk mengukur kecepatan lari tester.
b. Alat dan fasilitas
1) Lapangan rumput, rata dan tidak licin.
2) Bendera start
3) Pelut
4) Stop watch
5) Formulir test individual/kelompok.
6) Alat tulis.
¢. Petugas test
1) Satu orang starter.
2) Satu orang timer.
3) Satu orang pencatat hasil
d. Pelaksanaan.
1) Sikap awal, peserta test berdiri di belakang garis start
?) Pada aba-aba “bersedia” peserta mengambil sikap start jongkok.
3) Pada aba-aba “siap” peserta mengangkat panggulnya sesuai dengan
instruksi sebelumnya, hingga posisi siap untuk lan.
4) Saat mendengar bunyi peluit peserta lari secepat mungkin menyju

garis finish.
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5} Pengambilan waktu dilakukan mular dan saat bendera diangkat
sampai peserta mencapai gans finish.

6) Hasil vang dicatat adalah waktu yang dicapal oleh pelarn sampai
persepuluh detik, misalnya: 0,65 (enampuluh lima perseratus detik).

Untuk lebih jelastes ini dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6

Lart Cepat 40 m

Tes gantung tubuh siku tekuk
a. Tujuan
Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur Kekuatan dan dava tahan ctol

lengan dan otot bahu, namun yang lebih dominan adalah dava taban

atonyi,



b Alat dan tasilitas
)} Palang tunpgal yang dapat diatur tinggi rendahnya, sehingga semua
peserta  dapat menggunakannva. Palang terbuat dan pipa bes
berdiameter 3 - 4 cm, sedangkan kakinya dar kayu.
2) Stop watch
3) Serbuk kapur atau magnesium karbonat
4) Nomor dada
5) Formulir perorangan atau gabungan
6) Alat tulis.
c. Petugas tes
1) Satu orang timer.
2} Satu orang pencatat hasil
d. Pelaksanaan
1} Bubuhkan serbuk kapur atau magnesium karbonat pada kedua telapak
tangan peserta.
2} Sikap awal peserta berdin di bawah palang tunggal, kedua tangan
berpegangan pada palang tunggal selebar bahu. Pepangan telapak

tangan menghadap ke arah letak kepala seperti pada Gambar 7.



Gambar 7

Sikap Awal Gantung Tubuh Sikuk Tekuk

y Gerakannva dibantu dengan tolakan kedua kaki peserta melompat ke

atas sampal mencapal sikap menggantung; siku tekuk, dagu berada di
atas palang tunggal. Sikap tersebut dipertahankan selama mungkin

seperti nampak pada Gambar 8.

Gambar §

Pelaksanaan Sikap Gantung Tubuh Siku Tekuk
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4) Hasi! vang dicatat adalah wakiu vang dicapai olech peserta untuk
mempertahankan sikap tersebut di atas, dalam satuan waktu detik.
3. Baring Duduk 30 deuk
a. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan daya tahan otot perut,
namun yang lebih dominan kekuatannya.
b. Alat dan fasilitas
1) Stop watch
2) Serbuk kapur atau magnesium karbonat
3) Nomor dada
4} Formulir perorangan atau gabungan
5) Alat tulis.
¢. Petugastes
1) Satu orang penghitung gerakan
2) Satu orang timer.
3} Satu orang pencatat hasil
d  Pclaksanaan
1) Sikap awal, berbaring terlentang, kedua lutut ditekuk dengan sudul
90°. Kedua telapak tangan di letakkan di belakang kepala dengan jarn-

jari tangan terjalin dan kedua lengan menyentuh lantai
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2) Seseorang membantu  memegang kedua kakinya, supaya saal
melakukan gerakan kedua kaki tersebut tidak terangkat, seperti terlihat

pada Gambar 9

Gambar 9

Sikap Awal Baring Duduk 30 detik

3) Gerakannya, begitu timer bilang “ya” maka peserta bergerak
mengambil sikap duduk, hingga kedua sikunya menyentuh kedua paha,
kemudian balik lagi ke sikap awal.

4) Gerakan im dilakukan berulang-ulang dengan cepat tanpa 1stirahat
sebanvak mungkin, dalam waktu 30 detik.

5y Hasil yang dicatat adalah jumiah gerakan baring duduk yang dilakukan
dengan betul dalam waktu 30 detk.

6) Perhatikan Gambar 10 yang memperlihatkan gerakan yang benar.
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Gambar 10

Pelaksanaan Baring Duduk 30 detik

4. Loncat tegak
a Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur tenaga eksplosif otot tungkai siswa
b. Alat dan fasihitas
1) Papan berskala yang ditempel di dinding, dengan ukuran 30 x 150 cm.
2} Serbuk kapur atau magnesium karbonat
3) Nomor dada
4) Formulir perorangan atau gabungan
5) Alat tulis,
¢. Petugas les
1} Satu orang pengukur hasil

2) Satu orang pencatat hasil



d. Pelaksanaan
[) Sikap awal ; setelah ujung jari peseria dibubuhi kapur, peserta berdiri
tegak dengan papan berskala berada di sampingnya. Tangan yang dekat
dengan papan diangkat lurus ke atas dan ujung jarinya disentuhkan ke

papan sehingga nampak bekas sentuhannya (lihat Gambar 11).

Gambar 1

Sikap Awal Loncat Tegak
2) Gerakannya, peserta mengambil awalan dengan menekukkan lutut dan

kedua lengan diayun ke belakang, kemudian meloncat setinggi
mungkin sambil menyentuh papan yang ada di sampingnya (Libat
Gambar 12)

3) Ulang: loncatan sampai tiga kali berturut-turut

4) Hasil yang dicatat adalah selisih tinggi raihan tanpa foncatan denpan

hasil rathan loncatan tertinggi.
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Gambar 12

Pelaksanaan Loncat Tegak

5. Lari jarak sedang 600 m.

a. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur daya tahan kerja jantung, peredaran
darah, dan pernapasan.

b. Alat dan fasilitas
1} Lintasan lari, tanah rata dan tidak hein,
2) Bendera start
3) Peluit
4) Stop watch
5} Formulir test perorangan/gabungan.

6) Alat tults.
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Petugas tes

1)

2)

5)

Satu orang starter.

Satu orang timer.

3) Satu orang pencatat hasil
. Pelaksanaan.
1) Sikap awal, peserta tes berdiri dibelakang garis start (lihat Gambar 13}.
2) Pada aba-aba siap peserta mengambi! sikap start berdiri siap untuk lari.
3) Waktu mendengar bunyi peluit peserta lari secepat mungkin menuju
garis finish.
4) Pengambilan waktu dilakukan mulai dari saat bendera diangkat sampai

peserta mencapai garis fimsh.
Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh pelari sampal
persepuluh detik, misalnya : 0,65 detik (enam puluh lima perseratus

detik).



Gambar 13

Lan 600 m

Ala-ala Pengumpul Dala

Alat pengumpnl data yang dipersispkan meliputi © a) Dl tes vany

berisikan nama-nan siswa, b stop wateh. ol neteran d) bender ool
Penviapan Tenaga Pelaksana l'es

sclanjulaya disapkon fenae:

metelah alat-alat vang dibutuhkan dipersiaphan.
pelaksanaan 1es. Petugas pelaksana tes diberi pencarshan dan settinpuk-petuniuk

sestad denpan ketentuan pelaksannon fes vany ahae dilabsanahan Ponbe e SITIRES

pelaksana test disusun sepenti pada Tabel 8



Tabel 8

Petugas Pelaksana Test Kesegaran Jasman

—— e m————— S R

Na  Jumlah petugas

.. Jenistest ! Tugasnya
Starter
Timer

_Pencatat

Td P —

] 3 orang l.ari cepat 40 m.

Timer
Pencatat ) _1
Penghitung
Timer

__ Pencatat

P2 e

I
2 2 orang | Gantung tubuh siku 1ekuk
|

i 3 orang , Baring duduk 30 detik

-._.—.__-:— —_—— 1 =}

b — (D

Pengukur
Pencatat
Startet
Timer
Pencatat.

4 2 orany : Lancat tegak

3 3 orang i Lari 600 meter

Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tes, ditetapkan suatu langkah kerja
vang sistematis berdasarkan urutan pelaksanaannya. Langkah kera tersebut dapat

dilihat pada Gambar 14.

(rambar 14

Skema Pelaksanaan Tes Kesegaran Jasmani
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Keterangan gambar 14
t. Lan cepat40 m, 2. Gantung tubuh siku tekuk, 3. Baring duduk 30 detik.
4. Loncattegak, 5. Lari 600 m.

Prosedur Pengolahan Data

Data yang diperoleh dan setiap butir tes yang dicapai oleh anak yang telah
mengikuti tes disebut “hasil kasar”, Tingkat kesegaran jasmani anak tidak dapat dintlai
secara langsung berdasarkan prestasi yang telah dicapai, karena satuan ukuran yang
dipergunakan masing-masing butir test tidak sama, yaitu

1. Untuk butir tes lari dan gantung tubuh siku tekuk menggunakan satuan ukuran

“Waktu”.

2. Untuk butir tes baring duduk, menggunakan satuan ukuran jumlah ulang gerak

(kali).

3. Untuk butir tes loncat tegak, menggunakan satuan ukuran “senti meter”.

Hasil kasar yang masih merupakan satuan ukuran yang berbeda-beda tersebut
chanalisis dan diolah secara statistika sehingpa menjadi satuan ukuran yang sama.
Proses pengolahan data tersebut sebagai berikut seluruh data diperoleh dan hasil satu
kali tes kecuali loncat tegak 3 kali dan dipilih loncatan terbaik. Semua data yang
terkumpul merupakan data dalam bentuk skor mentah (seluruh data hasil tes kesegaran
jasmani bisa dilihat pada Lampiran 1), kemudian diubah ke dalam t-skor, (pengolahan
t-skor menggunakan komputer program exel). Rangkuman hasil keseluruhan test

kesegaran jasmani tersebut dapat dilthat pada Tabel 9



Tabel §

Rangkuman

Hasil Tes Kesegaran Jasmani

5 PRE TEST POST TEST
| No SD SD SD SD No SD SD SD SD
1 1l 1 v I i 1l IV
1 258 362 309 260 ] 267 366 291 283
2 298 296 303 271 2 300 293 307 269
3 249 265 303 303 3 287 255 299 292
4 235 281 292 271 4 271 279 288 276
5 285 289 297 324 5 284 282 293 313
6 262 263 228 294 6 270 264 527 294
7 281 264 244 294 7 305 255 231 288
8 251 245 239 270 3 251 234 249 265
9 274 319 227 292 9 274 324 233 285
10 253 271 259 181 254 263 258 214
1 248 191 260 187 255 192 268 221
12 265 211 269 198 268 216 265 241
13 252 198 295 235 261 192 296 243
i4 283 212 234 237 296 225 226 240
15 240 218 237 232 246 228 233 230
16 | 236 241 163 222 237 247 174 228
17 188 237 215 159 191 217 232 221
13 248 230 217 248 240 232 232 199
19 192 213 230 228 202 230 229 236
20 219 215 179 254 222 219 188 263
TIX | su17 5017 5000 5000 5181 5013 5021 5101
¥X? | 1273801 | 1294969 | 1282558 | 1281344 1294593 | 1359713 | 1285607 | 1320247
X 251 251 250 250 259 251 251 255
S 28 44 41 41 30 43 37 22
N 20 20 20 20 20 20 20 20

Seluruh perhitungan menggunakan bantuan komputer program Exel.

Untuk mengukur sikap distplin siswa disusun alat pengumpul data berbentuk

kuesioner. Untuk setiap butir pernyataan telah disediakan jawaban-jawabannya yang

harus dipitih dengan menggunakan Rating scale 1-5 dengan mengacu kepada model

yang dikemukakan oleh Likert. Urutannya mulai dari sangal setuju sampai dengan
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sangat tidak setuju dengan skala 4, 3, 2, 1, 0, untuk item yang positif, sedangkan untuk
item yang negatif diberi bobot nilai mulai dari 0, 1, 2, 3, 4. Bobot nilai tersebut
langsung dijadikan skor untuk setiap jawaban responden, seluruh jawaban
dijumlahkan, sehingga diperoleh skor total dari setiap responden. Draf rancangan
instrumen (butir-butir soal penelitian, bisa dilihat pada Lampiran 2).

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menguji instrumen adalah sebagat
berikut :

1. Instrumen yang telah disusun dikonsultasikan dengan dosen pembimbing,

2. Ui coba instrumen pada 20 orang coba (SDN Gambir 2 Bandung ).

3. Ujt skala tiap item, dari uji skala ini ternyata ada 5 item yang dibuang

4. Up vahditas, dari uji validitas termyata ada 10 item yang tidak valid dan

dibuang.

Lh

Up rehabilitas item, dan hasil pengujian termyata tingkat reliabilitas test
cukup tinggi.
E. Menentukan Skor dalam Skala

Untuk mendapatkan keyakinan bahwa kualitas rancangan instrumen cukup
baik, dan hasil penelitiannya dapat mencerminkan pengaruh dan perlakuan, maka
sebetum digunakan perlu diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian reliabilitas skala
11 menggunakan pendekatan uji test belah dua, sedangkan uji tes validitas internalnya
dilakukan dengan cara mengubah tingkat pengukuran dari ordinal ke interval dengan

langkah-tangkah sebagai berikut



|. Menentukan frekuensi (), besarnva frekuensi ditentukan oleh banyaknya sampel
vang memilih oplion javwaban,
2. Menentukan besarnya proporsi (p)

Menentukan besarnya p kumulatf {pk).

Lad

4. Menentukan utk tengah,
5. Mencocokan pada mlai 2.
6. Menjumlahkan nilai z dengan perolehan nilai dar1 kolom 2.

7. Pembulatan nilai z (Edwards, 1937}

Langkah-langkah tersebut disusun untuk dapat menentukan bobot skala.
Sebagai conloh, perhitungan lengkap untuk memilih butir yang memenuhi syaral
skalanva, vaitu menyelcksi item-item yang mempunyai dava pembeda (DP). Dapat
dilihat pada Tabel 10 tentang perhitungan pembobotan, dan hasil dari penentuan tiap
item tes tersebut dapal dilihat pada Tabel 11 tentang hasit penentuan skor dalam skala
untuk tiap option jawaban.

Tabel 10

Perhitungan Pembobotan

L hemres) s8] s AP T 1 T8 . STS
'Frekvensiff 0 1t ] o T o
TPeoporsi [p)_ 0SS T odo 0 w0008 o_
i P kumulant [PK] © 0S5 pes ! 0,95 L - 1 i
' Ttk tengah pk ConzIs 075 Lges 0978 ! ; 1_
| Ntlai -4 CL0s9R - 0674 o5 1 1,900 3090
| Nilai £ - 0308 o T a2 L o2dy T 2558 3688
1 Z dibulathan i) : ; ; 2 : 3 | 4 i

|

[nitai skala] _ _ , L i

Perhitungan seluruhnva dapat dilihat dalam Lampiran 3



Tabel 11

Hasil Penentuan Skor Dalam Skala Untuk Tap Option Jawaban

N e T I— N Iy U Y T nggl;n;um—
_n ! N S ___.i._.. e -
: o | I : : _} | 4 ) Pnanakan
z t l | | 4 Papanakan
T T ’ 'l ___, “_._______ T T3 I._ R l):g:ih.ﬂu:in T
- o - | P oo Pheaniban
. _\ 1 t Il I . z _L i | 3 | inenaban
SR R N e
o7 } 0 I : 2 lr. 3 l } IMpunakan _
...H—\—Il 0 r 1 I ] ; d Tidak .m}i_g.uwn.;?kun
\; ] ! _‘(l 2 i i 3 ! 3 Inpinihan :
. 1 ‘ { t i "\_ i 4 4 _1_?1';;11::1;&1\'1”1 ;
| 1l Il i I 2 ; 3 1 i Ihgnakan i
R {] i 2 | 4 4 Pigenakan !
: I 3} | i 2 E 4 4 | ]_)‘;.E’,L'._I'IEJI‘}_\';.I“}-.] ;
L_ It} : 0 {i [ { : 2 3 h f Ingrnahan !
I 0 1 [ 2 1 3 I 7, —}. Ingunakan |
T2 ! 5 5 1 I[ : i 2 3 i N )1..g:L-iI"liI]\i!1l
17 { [} i I { 7T J} 2 3 I: [Mgunakan
18 T I} . N i i1 __|t | 3 — L “Trdak dipunakan
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T 0 ‘: I y o I 3 ! a [ )E‘ngl“:ilk(i n —!
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Nt
L S . 5 ) Il s I Nis ) Penggurin !
47 Al 2 2 | 1 I pamakan i
Y : ' : T | k) I}ng;l;-l\.un. T
34 1 2 T 3 i Imzumakan [
Y A T T :__ o .‘- T _’-"_ h ]—-__ “! )1;.-1m;'1f-;:1r-: i

Berdasarkan hasil analisis normalitas penyebaran frekuensi pada kontinum
skala sikap i dar 45 pernyataan yang ada, lima dinyatakan tidak memenuh syarat
sehingga tidak dapat dipaka:r. Hal in1 berarti bahwa ada 40 pernyataan yang masih
dapat dipertimbangkan untuk digunakan.

F. Uji Vahiditas dan Rehabilitas

Suatu alat ukur yang digunakan dalam penehtian harus memenuhi beberapa
persyaratan diantaranya kesahihan atau validitas dan keterandalan atau reliabilitas.
Validitas suatu alat ukur adalah sah apabila alat ukur tersebut tepat mengukur
vanabel-vanabel yang ditelitinya. Dengan kata lain validitas itu adalah ketepat gunaan
suatu alat ukur terhadap obyek vyang hendak diukur. Berarti validitas akan
menunjukkan berguna atau tidaknya alat ukur tersebut untuk keperluan penelitian
vang dilakukan.

1. Ui Vahditas Alat Ukur

Penentuan validitas alat ukur dalam penelitian ini dilakukan melalui dua

bagian. Pertama. alat ukur i1 dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Berdasarkan

pertimbangan dosen pembimbing dilakukan perbaikan terhadap selurush item, batk isi



maupun bentuknva. Tahap kedua dilakukan uji coba terhadap siswa vang dianggap
homogen dengan sampel penelitan, yaitu SDN Gambir 2 kelas Vi {diluar sampel)

Hasil dan up coba tersebut terdapat 5 item vyang tidak memenuhi standar,
artinya skala vang demikian tidak dapat digunakan. Selanjutnya Dari 40 item vang
sudah terup skalanya, diupi tingkat validitas tiap itemnya melalui analisis perhitungan
daya pembeda {discriminating power) dengan menggunakan test kesamaan dua rata-
rata ( t-test ) terhadap 50% skor jawaban kelompok tinggi dan 50% jawaban kelompok
rendah. Kemudian dan 20 responden yang digunakan diambil 10 responden yang
mememilik: nilai tertingt dan 10 responden yang memtliki ntlai terendah. Kemudian
dilakukan pengujian t untuk setiap pernyataan, guna membedakan respon yang positif
dan yang negatif. Selanjutnya item dinyatakan tidak valid apabiia upi t lat <t tab pada
tingkat kepercayaan 0,95 vaitu 1,73.

Pada Tabel 12 di bawah ini disajikan contoh perhitungan dan pengujian t untuk

sebuah pernvataan.

Tabel 12

Perhitungan dan Pengujian 1

" Katagori X | Kelompok tinggi | Kelompok réndah ) |
: respon . F Fyr { Far” F ! fycr fxi” ?
; SS 0 - I
: S 1 - - -5 s 32
TT 2 3 6 243 | 3 0 6y 042

TS 5 3 15 005 | 1« 3 i 144 .

STS |4 | 2 8 2842 [ S SR I R
JUMLAH | 10 29 49 1w 2,3 B
_ _NOTASI | |y e bBa® 1 me ! [ e




3 —
V=lo29 X =io18
10 10
- g
1= 0 o6
10 -1
2.9 -
. 2918 LI
\/9,_5_4+l,08 0,4
10 10

t signifikan pada tingkat 0,95 vaitu 1,73

Dan hasil upn dava pembeda imi, ada 10 pernyataan yang tidak memenuhi
syarat (t hitung <t tabel) dan dibuang yaituno 3, no 5, no 6, no 7, no 10, no 20, no
26, no 30, no 33, dan no 38. Hasil seluruh perhitungan t untuk setiap butir peryataan

dapat dilihat pada Tabel 13 benkut:

Tabel 13
Hasil Penguitan Data Untuk Uj Validitas.

rNomor | Kelompok tinggi ;  Kelompok rendah
| item I | T hitung Hasil
il | X SAD | X §*
1 | 3 | 04 {2 | 133 2,50 Valid
2 28 4 106 ¢ 17 | 112 234 Valid
3 26 | 1L15s | 18 | 106 1,70 Tidak valid
4 35 | 04s . 22 | 0B 3,05 Valid
T5 28 4 062 | 21 L 143 1,55 Tidak valid .
6 | 25 , 138 . 2 [ 088 1.04 Tidak valid
7 27 0 02y 26 3 LS 0.27 Tidak valid -
g§ 3 0 044 2.1 1,21 2,20 Valid |
R N O TR Y 308 | valid |
0 T 23 1 062 2] RE 1,55 | Tidak Valid
P11 129 1032 2.1 0,98 2,22 Valid
Y2 T 20 1 o 1.6 0,48 406 | Valid
R R R R Y X R 1 .06, 275 | Valid
TR o s T e T vaa



~ Tabel i3 (Lanjutan)

No Kelompok tinggi | Kelompof?eic_iih j

ltem L . ¢ Thitung Hasii :
X $ X §
S35 0as 19 098 370 vaid |
16 3,048 Ve e 370 Vaid
17 32, 039 16 093 | 440 - Valid
18 33023 17 045 615 Valid
19 27 134 | 17 0,89 211 Vald
20 26 | L15 | 19 054 170 | Tidak valid ;
21 3.1 0,32 I8 . 084 3182 |,  Vahd |
22 33 0,45 22 . 1,06 283 | Valid |
23 3.2 0,62 2, 088 3,10 valid
24 35 0,27 1.0 0,32 6.60 Valid |
25 33 0,45 19 . 098 3,70 Vahd
26 3 0.44 22 . 1,73 .70 Tidak valid
27 32 1 0,39 21 0,54 3.6 vahd |
i 28 28 | 1,06 ' EERE 2,36 Vahid |
29 29 | 032 19 1 143 239 Valid |
C 30 27 1 023 26 | 115 0.27 Tidak valid
b3 3,1 1 054 23 | 0,99 2,04 Valid
32 33 0,23 22 | 039 443 | vand |
EE 2.6 1,15 8 | 106 1,70 | Tidak valid '
EE 3.1 0,32 18 | 106 35 | vad !
Y 3.2 0,39 23 | 089 252 | Valid
ED 2.9 0,76 1,7 | 088 295 | Vvalid !
T37 32 0.39 21 | 054 3.6 vald
X 0,62 2,1 1.43 1,54 Tidak valid |
EEER 0,32 22 0,62 2.94 Valid
L4031 0,54 2,2 0,62 2,64 Valid

Sisanya masih ada 30 item yang dapat dipertimbangkan untuk menjadi alat
ukur tahap akhir dan penelitian ini.
2. Uji Reliabilitas Alat Ukur
Ujt rehabilitas bertujuan untuk mengungkapkan masalah ketepatan dan kemantapan

alat ukur. Adapun perhitungan statistik untuk mengupn reliabilitas alat ukur ini



(;b

mempergunakan teknik belah dua (Split-Half). Setelah dihetung, indeks keseluruhan

skala sikap disiplin tersebut dapat dihihat pada abel 14,

Tabel 14

Hasii keseluruhan Indeks skala sikap Disiplin

Data | Jumlahskor ' Jumlah skor ]= : ) T
Sampel | itemgenap = iemganmjil X Ly l X Y* XY
oY xSy o :
i : 2% 12 axs T has 32 i 1.%2 : 230
: 1' a D a8 [ eS| kaz G inmTTTT T am
3 L. > G886y 182 Ry 6,33
4 J v ¥ et 7. O 162 ; NEE : 720
s 24 ! 25 583 ses T w2 Tomer T mes
T T : 32 o5 a3 L o 12 7 020
K } 20 | ] 383 365 1 1482 332 [ 1405
R 28 ; 30 -LKS RUTEC A2 i 042 . P20 :
R 33 ] e I35 1 2632 352 AR
I | 33 32 ERE 1.33 9,42 182 ! 425
T 3 3 T 55 335 36,52 1862 I 2733
T 37 X T3 EEEEINE I R2 | u.63
I3 ’ 34 30 T 333 17.22 I 2RG2 ! 22.20
LT 20 T S S M 10.20
PIs 3 2 [ s e 32 | 1l 675
e 32 | e EEER A 162 T 7,26
, T i 1 33 L L3 Taas R LT 3760
% 23 ! 2 Fiss R6s [ aem : TAR2 54.25
9 : 2% | 28 s 263 342 ! 7o T
] kT Y ENE 333 17.22 .22 1390 |
i 3937 613 ! W65 3625 VEEE
T R 10,65 ] | | =085y t=1191

Reliabilitas keseluruhan test = 2 X rehabilitas setengah test
1 + reliabilitas setengah test

= 0,92
r tab = 0.56 [n=20] dalam taraf kepercavaan 0,99 1 hit = 0,92 dengan demikian dapat
disimpuikan bahwa r hit > r tab, artinva item test vang digunakan dalam penelitian ini

mempunyai tngkat relizbilitas yang sangat tingg).



(. Prosedur Pengambiian Data.

Pengumpuian data pre-test tentang sikap disiplin siswa melalut angket
dilaksanakan pada tanggal 24 Juh 2000, sedangkan post-test pada tanggal 25
September 2000. Penvyebaran angket dilakukan oleh penubs dengan membagikan
angket kepada siswa, dan pada saat itu juga siswa mengisi, dan mengembalikan angket
vang telah diselesaikan kepada penulis.

Untuk mendapatkan data keseparan jasmani, dilakukan pre-test pada tanggal
25 Juh 2000, dan post-test pada tanggal 26 September 2000. Pemberian perlakuan
kepada setiap kelompok eksperimen dilaksanakan selama dua bulan dengan frekucns:
pertemuan tiap-tiap kelompok seminggu dua kali (jadwal pertemuan dapat dilihat
pada Lampiran 4). Petugas pelaksana vang terlibat dalam proses penelitian im
berjumlah 13 orang, semuanya guru pendidikan jasmani, dengan perincian sebagai
benkut:

a. Empat orang aktif pada saat pemberian perlakuan.

b. 13 orang aktif pada saat pelaksanaan pre-test dan posi-iest kesegaran

jasmant.
H. Tckmk Analisis Data

Dengan menggunakan alat pengumpul data yang telah diuji-cobakan, didapat
sejumnlah data, selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis untuk mengujt hipotesis
penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data baik pre-test

maupun pos-test sebagal berkut



. Memberikan kata pengantar kepada siswa yang menjadi responden
penelitian. Membagikan kuesioner, memberikan penjelasan tentang tala
cara pengisian kuesioner.

2. Mengumpulkan dan memeriksa lembar jawaban yang telah dissi oleh para
responden untuk mengetahui lengkap tidaknya jawaban yang dibenikan
pada setiap kuesioner.

3. Memberikan nomor urut pada setiap lembar jawaban.

4. Memberikan skor pada setiap lembar jawaban.

Hasil keseluruhan perhitungan tes sikap disiplin dapat dilihat pada Tabel 14.

Untuk mendeskripsikan perbedaan pengaruh gaya mengajar dan umpan balik
terhadap hasil belajar siswa yaitu tingkat kesegaran jasmani dan sikap disiplin siswa,
langkah pertama yang dilakukan adalah menguji normalitas data dengan menggunakan
teknik Chi kuadrat. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji
Bartlet pada taraf signifikansi o = 0,05.

Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan analisis varians 2 arah dengan
taraf signifikansi « 0,05, dan dilanjutkan dengan perbandingan ganda yang
menggunakan metode Newman-Keuls. Teknik yang digunakan dalam menganalisis
data ini adalah untuk melihat perbedaan pengaruh gabungan gaya mengajar dan
umpan balik terhadap hasil belajar, yaitu perkembangan tingkat kesegaran Jasmani dan

sikap disiplin siswa. Langkah-langkah dalam menganalisa data sebagai berikut:



Tabel 14

Hasil Tes Sikap Iisiphn Siswa

G

1. Upi Normalitas

T PRESIESY POS-TEST |
No T &b sD L sD T sh Ne | sp " sD T sD , SD
o Hm v Y
b6 65 69, 68 1 . 8 & 92 8
_____ 2 Tes 66 68 S92 8 83 ) 80, 8
3 . 66 6l | 64 1 S6 i 3 . 79 v & 78 | 80
4 166 72 53 | 57 | 4 | 75 ' % 19 76
5 163 70 71 1 62 1 5 | 8 1 8 1 77 83
6 67 70 1 65 | s6 ' 6 | 8 ' 87 | 80 [ 8
7' 63 71 68 ' 68 7 | 8 85 . 8 gs
8§ | 60 62 5§ | 63 | 8 - 8 8 | 79 79
9 66 64 57463 Lo 82 " 8 . 78 76 .
L1064 68 59 | 64 i 10 30 | 8 | 78 77
11 69 54 69 62 iy 8 4 75 8l 83
121 62 43 | 64 | 60 12 | 77 1 68 80 83
| 131 63 55 57 | 63 13 77 165 i 19 75
ENEE 66 61 ' 68 14 gs | 67 75 79 |
(15 1 63 56 | 53 | 58 ' 15 79 72 78 79 |
16 171 64 | 66 63 16 | 85 33 81 82 |
17 63 55 58 57 ' 17 | 77 [ 7477 74, 80 |
18 63 54 60 61 8 | 77 . 72 | B8 81 |
19, 63 56 59 70 9 g 78 | 74 84 77
L2001 70 51 58 62 | 20 | 78 + 70 85 | 8l
| X ] 6520 60,65 | 6185 | 62,05 | X | 80,70 | 77,80 | 80,05 | 80,20 |
TX | 1304 1213 | 1237 | 1241 . zx | 1614 1556 | 1601 | 1604 |
X7 | 85200 | 74727 | 77075 | 77339 | £X’ 130475 122002 | 128441 | 128800 |
S . 307 780 546 | 420 | S | 34% 705 | 385 2,39__;
N 20 20 | 20 20 | N L o2 20 20
| | | | ~ [

Dalam menguji kebenaran hipotesis vang diajukan. perlu diketahut apakah data

vang diperoleh tersebut berdistribusi normal atau tidak. 1lal ini diperlukan untuk



mengup signifikansi perbedaan dua rata-rata vaitu dengan menpupt normalitas.
Pengujian normalitas data tersebut menggunakan uj) chi-kuadrat.
2. Uji Homogenitas

Salah satu persyaratan yang harus dipenuh) dalam melakukan analisis varians
adalah melakukan uji variansi terhadap sampel, pengujian homogenitas antara
kelompok ini menggunakan uji Bartllet pada taraf signifikansi o = 0,05.

Apabila hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut menunjukkan
F hitung < F tabel, artinya sampe! berada pada kelompok vang homogen. Sebaliknya
apabila F hitung > dari F tabel maka sampel dalam kelompok tersebut ndak homogen.
Langkah berikutnya adalah menguji Hipotesis, pengujian inl menggunakan analisis
varians dua arah denpan taraf signifikansi o« 0,05, dan dilanjutkan dengan

perbandingan ganda dengan menggunakan metode Newman-Keuls.





